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ABSTRAK 
Antam dunia bisnis dan dunia akuntansi saling berketerkaitan. Akuntansi 
merupakan alat komunikasi atau bahasa dalam dunia bisnis. Oleh karena itu 
produk-produk akuntansi yang berupa informasi akuntansi sangat berpemn dalam 
dunia bisnis. Produk akuntansi yang berupa informasi akuntansi tersebut dapat 
disajikan secara teragregat maupun terdisagregat 
Dalam dunia bisnis yang sudah mengglobal dan menghadapi banyak 
multinational enterprises, malca informasi akuntansi yang terkonsolidasi sudah 
mulai kumng dapat memenuhi kebutuhan pemakai laporan keuangan. Informasi 
akuntansi yang disagregat memberikan altematif penyajian informasi akuntansi 
yang lebih lengkap dan relevan. 
Di Indonesia segment reporting diatur dalam PSAK no.5, dimana standar ini 
diperoleh dengan mela1ui proses hannonisasi ak:untansi terhadap rAS 14 dati 
lASe. Melalui proses harmonisasi yang menghasilkan standar tentang segment 
reporting ini, telah menjadikan informasi akuntansi di Indone~ia satu langkah 
Jebih berkualitas, yaitu lebih lengkap dan useful bagi user. Namun demikian 
masih banyak terdapat kelemahan-kelemahan yang terbawa dari lAS 14 yang 
lama yang menjadi acuan harmonisasi tersebut. Kelemahan-kelemahan tersebut 
akan tampak jib PSAK no.5 telah dibandingkan dengan standar-standar tentang 
segment reporting dari beberapa negam model dari lASe, dengan lAS 14 
(revised) dan dengan segment reporting ideaL Oleh karena itu diharapkan dari 
hannonisasi berikutnya dapat menyempumakan kelemahan-kelemahan yang ada 
dalam standar terdahulu. Sehingga dalam prak:teknya akan diperoleh infonnasi 
yang Jebih berkualitas. 
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